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A. KESIMPULAN

Pada tahap Analysis, dilakukan pengamatan terhadap masalah sosial yang
diangkat serta kebutuhan visual dan naratif untuk mendukung konsep
Alienasi Epik Teater sebagai pendekatan utama. Pada tahap Design,
dirancang struktur cerita, Storyboard, serta gaya visual, yang menyesuaikan
dengan kebutuhan penyampaian kritik secara langsung kepada penonton.
Tahap Development menghasilkan Asset visual lengkap yang dibuat modular
dan fleksibel sehingga memudahkan proses animasi maupun revisi di
kemudian hari. Penerapan konsep Alienasi juga mulai diterapkan dalam
desain, baik dari aspek ekspresi visual maupun Layout panggung sederhana
yang menguatkan fokus pada pesan kritik. Tahap Implementation

merupakan proses penerapan seluruh desain ke dalam bentuk animasi,
termasuk pemilihan Angle kamera, pencahayaan Spotlight, pengaturan fokus
karakter, serta desain audio yang meminimalkan gangguan dan mempertegas
suara karakter saat menyampai itikk. Pada bagian ini, penonton
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fenomena yang diangkat dalam film.




B. SARAN

Saran untuk film Muaker atau animator yang ingin membuat sebuah film
animasi menggunakan konsep Aleniasi Epik Teater, diharapkan dapat
memperluas lagi dengan lebih bereksperimen secara visual, dan menambah
variasi cerita. Dikarenakan konsep ini sangat cocok untuk mengkritik isu
atau fenomena yang terjadi di masyarakat.
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